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Abstrak

Desa Glempang memiliki potensi peternakan sapi dengan ketersediaan susu segar
yang melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada konsumsi langsung
atau penjualan dalam bentuk bahan mentah sehingga nilai tambah ekonomi belum
optimal. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas ibu-ibu kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga di Desa
Glempang dalam mengolah susu sapi menjadi yoghurt. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu identifikasi permasalahan melalui wawancara
dan observasi lapangan, pelatihan dasar pengolahan susu menjadi yoghurt melalui
ceramah dan demonstrasi, serta praktik langsung pembuatan yoghurt yang diikuti
dengan evaluasi menggunakan post-test dan lembar observasi. Kegiatan praktik
melibatkan 25 peserta yang dibagi ke dalam lima kelompok, di mana setiap kelompok
terdiri atas lima orang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam enam aspek pengukuran, dengan nilai rata-rata
berada pada rentang 4,68-5,00 pada skala 1-5 dan seluruhnya termasuk kategori
sangat baik. Peserta mampu mengikuti prosedur pembuatan yoghurt dengan benar,
menerapkan prinsip sanitasi, serta menunjukkan minat untuk mempraktikkan
kembali pembuatan yoghurt secara mandiri. Secara keseluruhan, kegiatan ini terbukti
efektif dalam mentransfer keterampilan pengolahan susu menjadi yoghurt dan
memberikan peluang pengembangan usaha rumah tangga berbasis potensi lokal.

Kata Kunci: yogurt, pengolahan susu, pelatihan

Pendahuluan

Desa Glempang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya
peternakan, khususnya peternakan sapi perah. Keberadaan para peternak sapi di desa
tersebut menghasilkan susu segar yang melimpah dan berkelanjutan. Namun,
pemanfaatan susu sapi oleh masyarakat setempat masih terbatas pada penjualan dalam
bentuk bahan mentah, sehingga nilai tambah yang dihasilkan belum optimal. Susu salah
satu bahan pangan hasil ternak yang memiliki kandungan gizi yang tinggi seperti protein,
lemak, mineral dan beberapa vitamin lainnya (Wiranti et al., 2022). Susu segar merupakan
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medium yang mendukung pertumbuhan mikroorganisme pembusuk, sehingga
diperlukan pengolahan lanjutan untuk menjaga mutu dan memperpanjang masa
simpannya (Mustika et al., 2019). Susu sapi memiliki potensi besar untuk diolah menjadi
berbagai produk bernilai ekonomis (Sawitri et al., 2018). Salah satu produk olahan yang
dapat dikembangkan adalah yoghurt.

Yoghurt merupakan produk olahan susu yang populer, memiliki nilai gizi tinggi, dan
digemari oleh berbagai kalangan. Selain itu, proses pengolahannya relatif mudah
dilakukan dengan peralatan sederhana, sehingga sangat potensial untuk dikembangkan
sebagai usaha rumah tangga. Yoghurt dihasilkan dari fermentasi susu yang telah melalui
proses pasteurisasi, kemudian dicampur dengan starter bakteri dan dibiarkan
menginkubasi hingga mencapai kekentalan tertentu (Zulaikhah & Sidhi, 2021). Yoghurt
banyak manfaatnya bagi kesehatan, khususnya dalam mempertahankan kondisi asam
lambung dan menekan perkembangan bakteri berbahaya di usus (Ramadani et al., 2022).
Konsumsi yogurt secara rutin dikaitkan dengan penurunan risiko obesitas, diabetes tipe
2, penyakit kardiovaskular, dan sindrom metabolik (Daniel et al., 2022; Savaiano & Hutkins,
2021; Varon, 2024). Selain itu, minuman produk olahan susu sapi seperti yogurt yang dapat
membantu memelihara Kesehatan dan dapat mencegah stunting (Sio et al., 2023).
Pengembangan produk yoghurt dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan nilai
jual susu sapi sekaligus membuka peluang usaha baru bagi masyarakat desa, khususnya
kelompok ibu-ibu PKK.

Anggota PKK Desa Glempang merupakan kelompok masyarakat yang berperan
penting dalam pengembangan keterampilan dan aktivitas ekonomi keluarga. Namun
demikian, sebagian besar dari mereka belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
teknis dalam pengolahan susu menjadi produk yang lebih bernilai tambah seperti yoghurt.
Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas dan transfer pengetahuan
melalui kegiatan pelatihan yang terarah dan aplikatif. Pelatihan ini tidak hanya menambah
keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan pemahaman tentang manfaat yogurt bagi
kesehatan, seperti menjaga kesehatan pencernaan, meningkatkan imunitas, dan
menyediakan nutrisi penting (Emilda & Pratiwi, 2022; Permana et al., 2022; Wulanningsih,
2022).

Berdasarkan potensi dan kebutuhan tersebut, program pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan pembuatan yoghurt bagi ibu-ibu PKK Desa
Glempang. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengolah susu sapi menjadi produk yang lebih bernilai ekonomi, memperluas wawasan
mengenai diversifikasi produk olahan susu, serta mendorong terciptanya peluang usaha
baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan peningkatan kapasitas
dalam pengolahan yoghurt, masyarakat Desa Glempang diharapkan mampu
memanfaatkan potensi lokal secara lebih optimal sebagai bagian dari upaya
pemberdayaan ekonomi berbasis sumber daya lokal.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK Desa Glempang
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dalam mengolah susu sapi menjadi yoghurt. Tahapan kegiatan meliputi survei
permasalahan mitra, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi keberhasilan program.

Survei dan Identifikasi Permasalahan

Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah identifikasi masalah,
yang dilakukan pada 24 Oktober 2025 dan diikuti oleh pengurus PKK Desa Glempang
bertempat di Gedung Pertemuan Balaidesa Glempang. Tahapan ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran komprehensif mengenai kondisi, kebutuhan, serta tantangan
yang dihadapi mitra, yaitu ibu-ibu PKK Desa Glempang, dalam pengolahan susu sapi.
|dentifikasi masalah dilakukan melalui dua metode utama, yaitu wawancara dan observasi
lapangan.

Wawancara dilakukan kepada perwakilan anggota PKK dan peternak lokal untuk
mengetahui sejauh mana pemanfaatan susu sapi segar selama ini, tingkat pengetahuan
terkait olahan susu, serta hambatan yang dihadapi, baik dari aspek keterampilan, alat,
maupun pengetahuan teknis. Sementara itu, observasi lapangan dilakukan untuk melihat
secara langsung potensi sumber daya lokal, ketersediaan bahan baku susu, serta peluang
pengembangan produk olahan seperti yoghurt.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki ketersediaan bahan baku
susu yang melimpah, namun belum dimanfaatkan secara optimal menjadi produk bernilai
tambah. Selain itu, sebagian besar ibu-ibu PKK belum memiliki keterampilan teknis dalam
pembuatan yoghurt. Temuan ini menjadi dasar perumusan kebutuhan pelatihan sebagai
upaya peningkatan kapasitas pengolahan susu sapi di Desa Glempang.

Pelaksanaan Pelatihan

Tahap kedua kegiatan berupa pelatihan yang dilaksanakan pada 10 November 2025 di
Desa Glempang. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta yang seluruhnya merupakan anggota
dan pengurus PKK Desa Glempang. Pelatihan pembuatan yoghurt yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Pelatihan dilakukan melalui
kombinasi ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi:

1. Konsep dasar yoghurt dan prinsip fermentasi.
2. Pengenalan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan yoghurt.

3. Demonstrasi langkah pembuatan yoghurt mulai dari pemanasan susu, pendinginan,
inokulasi starter, hingga fermentasi.

4. Praktik mandiri oleh peserta dengan pendampingan instruktur untuk memastikan
setiap peserta memahami prosedur dan mampu memproduksi yoghurt secara
benar.

Metode produksi yogurt tergolong praktis karena ketersediaan bahan baku yang
melimpah serta penggunaan peralatan rumah tangga yang sederhana (Putu Artaya et al.,
2025). Pelatihan ini menekankan pendekatan partisipatif sehingga peserta terlibat aktif
dalam seluruh proses dan memperoleh pengalaman praktis yang dapat diterapkan di
rumah secara mandiri.
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan serta dampaknya
terhadap peserta. Evaluasi meliputi dua aspek:

1. Evaluasi Pengetahuan

Post-test diberikan kepada peserta setelah pelatihan untuk menilai peningkatan
pemahaman mengenai proses pembuatan yoghurt, sanitasi peralatan, dan prinsip
fermentasi.

2. Evaluasi Keterampilan

Kemampuan peserta dalam mempraktikkan pembuatan yoghurt dinilai menggunakan
lembar observasi yang mencakup aspek ketepatan langkah, kebersihan, penggunaan alat,
dan kualitas produk akhir.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai peningkatan kapasitas pengolahan susu
sapi menjadi yoghurt bagi ibu-ibu PKK Desa Glempang telah terlaksana dengan baik
sesuai tahapan yang direncanakan. Hasil kegiatan dijabarkan berdasarkan tiga tahapan
utama, yaitu identifikasi masalah, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi hasil pelaksanaan.

Hasil Identifikasi Masalah

Kegiatan ini dilaksanakan melalui wawancara terstruktur dan observasi lapangan untuk
memperoleh gambaran awal mengenai kondisi pemanfaatan susu sapi di desa tersebut.
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa Desa Glempang memiliki potensi
peternakan sapi yang cukup besar, dengan ketersediaan susu segar yang melimpah.
Namun, pemanfaatan susu masih terbatas pada konsumsi langsung atau penjualan
sebagai bahan mentah. Sebagian besar ibu-ibu PKK belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam mengolah susu menjadi produk bernilai tambah, termasuk
yoghurt.

Gambar 1. Hasil Diskusi Identifikasi Masalah.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa Desa Glempang memiliki potensi peternakan
sapi yang menghasilkan susu sapi segar. Namun, pemanfaatan susu sapi segar masih

491



Madaniya
ISSN 2721-4834

terbatas pada konsumsi langsung atau penjualan sebagai bahan mentah sehingga nilai
tambah yang dihasilkan belum optimal. Selain itu, sebagian besar ibu-ibu PKK belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis dalam mengolah susu menjadi produk
bernilai ekonomi seperti yoghurt. Beberapa faktor penyebab rendahnya diversifikasi
produk olahan susu antara lain:

1. Minimnya pengetahuan mengenai teknik fermentasi susu.
2. Kurangnya pemahaman tentang sanitasi dan peralatan pengolahan.
3. Belum adanya pelatihan yang terstruktur mengenai produk olahan susu sapi.

Hasil diskusi tersebut menunjukkan perlunya program pelatihan sebagai strategi
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. Kegiatan pelatihan dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengolah susu menjadi
yoghurt sebagai salah satu produk yang bernilai tambah.

Hasil Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan pembuatan yoghurt dari susu sapi menggunakan kombinasi
metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung, sehingga peserta tidak hanya
menerima materi teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik yang aplikatif. Pada
sesi awal, peserta memperoleh materi teoritis mengenai definisi dan karakteristik
yoghurt, prinsip dasar proses fermentasi, pentingnya sanitasi alat dan kebersihan
lingkungan kerja, serta kriteria kualitas bahan baku susu yang baik untuk diolah menjadi
yoghurt.

Gambar 2. Pelatihan dan Praktik Pembuatan Yogurt

Pada tahap praktik langsung, peserta dibagi menjadi 5 kelompok, di mana masing-
masing kelompok terdiri dari 5 orang. Setiap kelompok difasilitasi dengan bahan dan
peralatan yang sama, serta didampingi oleh tim pelaksana selama proses pembuatan
yoghurt. Melalui pembagian kelompok ini, peserta didorong untuk aktif berdiskusi,
membagi tugas, dan bekerja sama mulai dari persiapan alat dan bahan, pengaturan suhu,
hingga pengamatan hasil fermentasi.
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Gambar 3. Hasil Pelatihan Pembuatan Yogurt

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan Post-test diberikan untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta pelatihan pembuatan yoghurt dari enam aspek
kompetensi, yaitu: pemahaman teori fermentasi, ketepatan tahapan proses, higienitas
kerja, kerja sama, ketelitian dalam proses fermentasi, dan pemahaman penyebab
kegagalan produk. Masing-masing aspek diukur dalam skala 1-5, adapun hasil evaluasi
ditampilkan pada Tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Evaluasi Post-test Peserta Pelatihan Pembuatan Yoghurt

Aspek Penilaian Nilai Rata-Rata (Skala 1-5) Kategori
Pemahaman Proses Fermentasi 5 Sangat Baik
Urutan Langkah Pembuatan 4,68 Sangat Baik
Yoghurt

Pentingnya Kebersihan dan 5 Sangat Baik
Sanitasi

Kerja Sama Kelompok 5 Sangat Baik
Penyebab Kegagalan Produk 4,948 Sangat Baik
Manfaat Yoghurt Bagi Tubuh 5 Sangat Baik

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata post-test pada enam aspek penilaian yang
digunakan untuk mengukur pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan pembuatan
yoghurt. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh aspek memperoleh nilai pada
rentang 4,68 hingga 5,00, yang secara konsisten berada pada kategori “Sangat Baik.
Aspek pemahaman proses fermentasi, kebersihan dan sanitasi, kerja sama kelompok,
manfaat yoghurt bagi tubuh, serta penyebab kegagalan produk memperoleh nilai
sempurna (5,00), menandakan bahwa peserta memahami secara menyeluruh prinsip
dasar, faktor higienitas, serta variabel keberhasilan dalam pembuatan yoghurt. Sementara
itu, aspek urutan langkah pembuatan yoghurt memperoleh nilai 4,68, yang tetap
menunjukkan pemahaman yang sangat baik meskipun terdapat sedikit variasi dalam
ketepatan urutan proses. Secara keseluruhan pelatihan telah berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesiapan peserta dalam mengolah susu menjadi yoghurt. Tingginya nilai
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pada seluruh aspek juga menggambarkan bahwa metode penyampaian materi,
demonstrasi, dan praktik kelompok berjalan secara efektif dalam mendukung pencapaian
tujuan pelatihan.

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pembuatan yoghurt bagi ibu-ibu PKK Desa Glempang berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah susu sapi menjadi
produk bernilai tambah. Evaluasi post-test menunjukkan seluruh aspek kompetensi
berada pada kategori “Sangat Baik’, dengan nilai rata-rata 4,68-5,00. Peserta mampu
mengikuti prosedur pembuatan yoghurt dengan benar, menerapkan prinsip sanitasi, serta
menunjukkan minat untuk mempraktikkan dan mengembangkan produksi yoghurt secara
mandiri. Secara keseluruhan, program pengabdian ini efektif sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dan berpotensi mendukung
pengembangan usaha rumah tangga di Desa Glempang.
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